'RANAH DAN TEKNIK PENILAIAN
AFEKTIF DALAM PAI




Latar Belakang

Ranah afektif dalam pembelajaran
PAl mencakup sikap, nilai, dan akhlak
oeserta didik yang selama ini masih
kurang mendapat perhatian
H dibanding aspek kognitif. Akibatnya,
8l pendidikan cenderung menghasilkan
oeserta didik yang cerdas secard
akademik, tetapi belum optimal dalam
oembentukan karakter dan moral.




Kajian Teori dan Karakterfstik
Ranah Afektif dalam PAI
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Penilaian afektif merupakan penilaian yang menekankan sikap,
minat, nilai, perasaan, dan emosi peserta didik sebagai bagian
penting dalam pembentukan karakter. Menurut David R. Krathwohl,
ranah afektif menggambarkan perkembangan sikap peserta didik
secara bertahap dan berjenjang. Dalam PAIl Karakteristik afektif
mencakup sikap keagamaan, minat mempelajari ajaran Islam,
konsep diri sebagai muslim, serta perilaku akhlakul karimah seperti
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan peduli terhadap sesama.




Tingkatan Ranah Afektif

Tingkat pertama adalah receiving
(penerimaan)

Tingkatan kedua adalah responding
(menanggapi)

Tingkatan ketiga adalah valuing
(penghargaan terhadap nilai)

Tingkat keempat adalah organization 0 "‘ I
(pengorganisasian nilai) g,

Tingkat kelima adalah characterization
(karakterisasi atau internalisasi),




Teknik Penilaian Afektif

Dalam PAI

e Observasi perilaku peserta
didik
e Penilaian diri (self-

assessment)

e Penilaian antar teman
(peer-assessment)

e Jurnal catatan gurvu

e Skala sikap / angket




Implementasi Penilaian
Afektif

Implementasi penilaian afektif dilakukan
dengan menetapkan tujuan, menentukan
indikator sikap, menyusun instrumen dan
rubrik, mengintegrasikannya dalam RPP,
serta melaksanakan pengamatan secara
berkesinambungan.




Tantangan, Solusi
dan Strategi
Penilaian Afektif

Tantangan

Tantangan utama penilaian afektif meliputi kesulitan
menyusun instrumen dan rubrik, tingginya subjektivitas
guru,  keterbatasan  waktu  observasi, beban
administrasi, serta kecenderungan peserta didik
menampilkan perilaku  yang tidak mencerminkan
kondisi sebenarnya.

Solusi dan Strategi

Strategi  yang diterapkan  antara  lain
menggunakan  triongulasi  data, mengombinasikan
berbagai teknik penilaian, memanfaatkan teknologi
digital, serta menguatkan keteladaonan guru sebagai

contoh sikap bagi peserta didik.

dapat

|




Kesimpulan

Penilaian afektif sangat penting dalam pembelajaran PAI karena menilai
sikap, nilai, dan karakter peserta didik agar tidak hanya cerdas, tetapi
juga berakhlak baik. Penilaian ini dilakukan melalui observasi, penilaian
diri, penilaian antar teman, jurnal, dan skala sikap, meskipun masih
menghadapi kendala seperti subjektivitas guru, keterbatasan waktu,
dan kecenderungan peserta didik menampilkan sikap yang tidak
sepenuhnya sesuai. Oleh karena itu, diperlukan triangulasi data,
pemanfaatan teknologi, dan keteladanan guru agar penilaian afektif
dapat menggambarkan perkembangan karakter peserta didik secara
lebih akurat dan berkelanjutan.
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EVALUASI PEMBELAJARAN PAI

TERIMA KASIH
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